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1. Pendahuluan

Olahraga merupakan salah satu kebutuhan yang diperlukan oleh manusia untuk
menjaga kesehatan tubuh (Pane, 2015). Pertumbuhan usia membuat manusia harus menjaga
kondisi kesehatannya secara teratur dengan melakukan olahraga. Sepak bola merupakan
salah satu cabang olahraga yang mendunia, diminati, dan digemari oleh semua kalangan
tanpa batasan umur maupun jenis kelamin (Yulianto, 2018). Seiring dengan perkembangan
zaman, sepak bola tidak hanya sebatas bagian dari cabang olahraga saja, tetapi berubah
menjadi berbagai macam peluang bisnis (Nugroho, 2020). Bisnis dalam industri olahraga
memiliki potensi yang sangat besar karena dapat menciptakan produk lebih dari satu jenis
dengan nilai ekonomis yang tinggi dan pasar yang luas (Priyono, 2012).

Menurut Yulianto (2018) salah satu bisnis dalam industri olahraga khususnya sepak
bola saat ini yang paling banyak ditemui adalah produsen sepatu sepak bola. Kabupaten
Kebumen merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah dengan jumlah minat
masyarakat terhadap olahraga sepak bola yang cukup tinggi (Hardiyantoro & Hartono, 2015).
Hal tersebut dibuktikan dengan diadakannya kompetisi resmi yang diselenggarakan oleh
Asosiasi Kabupaten (ASKAB) Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI) Kebumen setiap
tahunnya. Adanya kompetisi tersebut dapat menjadi peluang yang cukup bagus bagi industri
olahraga, khususnya sepatu sepak bola sebagai salah satu perlengkapan utama dalam
olahraga sepak bola.

Thamrin & Tantri (2012) menjelaskan bahwa niat beli ulang merupakan minat
pembelian yang dilakukan oleh konsumen atas dasar pengalaman pembelian serupa pada
masa lalu. Konsumen yang merasa puas terhadap sebuah produk memiliki kecenderungan
untuk melakukan pembelian produk tersebut di waktu yang akan datang (Mowen & Minor,
2002). Produsen sebuah produk terus berupaya untuk menawarkan produk yang sesuai
dengan keinginan konsumen sehingga tetap menjadi pilihan utama konsumen dan tentunya
menjaga niat beli ulang konsumen (Lenti dkk., 2020). Sebelum penelitian dilakukan, peneliti
melakukan observasi terlebih dahulu untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
niat beli ulang produk oleh konsumen. Observasi tersebut dilakukan secara accidental
terhadap konsumen sepatu sepak bola yang ada di Kabupaten Kebumen. Hasil observasi
tersebut menunjukkan bahwa niat beli ulang sebuah produk sepatu sepak bola di Kabupaten
Kebumen dipengaruhi citra merek, desain produk, dan juga celebrity endorsement.

Menurut Schiffman et al. (2013) citra merek merupakan sebuah gambaran yang dimiliki
oleh sebuah merek produk dalam benak konsumen. Oleh karena itu, sikap dan persepsi
konsumen mengenai sebuah merek produk salah satunya dipengaruhi oleh citra merek
tersebut (Ramadhan, 2020). Sebuah produk dengan citra merek yang baik tentu akan
mendapatkan penilaian yang baik juga dari konsumen, sehingga konsumen tidak akan merasa
ragu untuk melakukan pembelian bahkan secara berulang-ulang terhadap produk tersebut
(Amalia & Nurseto, 2019). Penelitian Huang et al. (2019) dan Bhakuni et al. (2021)
membuktikan bahwa citra merek yang baik dapat menumbuhkan niat konsumen untuk
melakukan pembelian ulang terhadap sebuah produk.

Faktor lainnya yang diduga berpengaruh terhadap niat beli ulang konsumen terhadap
sebuah produk adalah desain produk (Alexi, 2017). Menurut Kotler & Keller (2016) desain
produk merupakan fitur yang mempengaruhi fungsi dan tampilan dari sebuah produk
berdasarkan kebutuhan konsumen. Produk dengan desain yang menarik serta memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen secara keseluruhan mampu menarik niat konsumen
untuk melakukan pembelian (Listyawati, 2016). Penelitian terdahulu membuktikan bahwa
konsumen melakukan pembelian produk bahkan secara berulang-ulang salah satunya
dipengaruhi oleh desain produk itu sendiri (Ganguly et al., 2010; Paramita dkk., 2021).

Produsen sebuah produk memiliki kewajiban untuk menyampaikan pesan mengenai
produknya melalui iklan agar produk tersebut dapat dikenal oleh masyarakat (Agung dkk.,
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2022). Menurut Jaiz (2013) iklan merupakan segala bentuk pesan yang menggambarkan
sebuah produk dan disampaikan melalui media untuk disampaikan kepada khalayak luas.
Anandita dkk. (2019) mengatakan bahwa salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mengiklankan sebuah produk yaitu dengan metode celebrity endorsement yang mana akhir-
akhir ini sudah banyak dilakukan oleh banyak produsen sebuah produk.

Shimp (2014) mendefinisikan celebrity endorsement sebagai bentuk pemanfaatan
individu atau kelompok yang dikenal oleh banyak orang untuk mengiklankan sebuah produk
tertentu. Metode periklanan dengan celebrity endorsement dapat menarik minat konsumen
karena konsumen pada dasarnya sangat mudah terpengaruh oleh iklan yang dibintangi oleh
selebriti dan akan terobsesi untuk menggunakan produk tersebut (Hardilawati dkk., 2019).
Penggunaan metode periklanan celebrity endorsement juga harus mempertimbangkan
karakteristik produk dan tingkat popularitas individu atau kelompok tersebut, sehingga
pesan yang ditujukan kepada konsumen akan tersampaikan dengan tepat oleh adanya
celebrity endorsement (Pratiwi, 2016). Penelitian membuktikan bahwa metode periklanan
dengan celebrity endorsement mampu mempengaruhi niat beli konsumen terhadap sebuah
produk secara berulang-ulang (Khan et al.,, 2019; Chiquita, 2021).

2. Kajian Literatur dan Hipotesis
2.1. Landasan Teori
2.1.1. Niat Beli Ulang
Dalam proses pemasaran produk tentunya perusahaan akan berusaha agar
konsumen berminat untuk melakukan pembelian produknya secara berulang-ulang
atau yang sering disebut niat beli ulang (Thamrin & Tantri, 2012). Peter & Olson (1996)
mengemukakan bahwa intensitas pembelian sebuah produk oleh konsumen didasari
oleh sikap terhadap produk tersebut yang ditunjukkan dengan niat untuk melakukan
pembelian ulang. Niat beli ulang juga didefinisikan sebagai intensi untuk melakukan
pembelian kembali atas suatu produk sebanyak dua kali atau lebih (Zeng et al., 2009).
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka niat beli ulang dapat disimpulkan sebagai
aktivitas pembelian ulang yang dilakukan oleh konsumen setelah melakukan pembelian
yang pertama kali atau didasarkan pada pengalaman dan memiliki kesan positif
terhadap produk tersebut.

2.1.2. Citra Merek

Menurut Bastian (2014) citra merek merupakan gambaran dari kepercayaan
konsumen terhadap sebuah produk. Khotimah dkk. (2016) menambahkan bahwa citra
merek sebagai wujud kesan, ide, dan keyakinan konsumen terhadap sebuah produk.
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa citra merek sebagai sebuah
identitas, persepsi, atau kesan yang dibuat oleh konsumen terhadap sebuah produk
melalui proses pengumpulan informasi dan pengalaman dalam penggunaan produk
tersebut.

2.1.3. Celebrity Endorsement

Endorsement merupakan salah satu bentuk strategi promosi yang digunakan oleh
perusahaan untuk meningkatkan penjualan produk mereka (Hardilawati dkk. 2019).
Perusahaan biasanya menggunakan jasa selebriti atau orang dengan tingkat popularitas
yang tinggi untuk mengiklankan produknya agar konsumen tertarik untuk
menggunakan sehingga melakukan pembelian atas produk tersebut (Natalia, 2016).
Kemudian, Shimp (2014) mendefinisikan celebrity endorsement sebagai bentuk
pemanfaatan individu atau kelompok yang dikenal oleh banyak orang untuk
mengiklankan sebuah produk tertentu. Berdasarkan penjelasan di atas dapat
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disimpulkan bahwa celebrity endorsement merupakan bentuk strategi perusahaan
untuk mengenalkan produknya kepada konsumen menggunakan jasa selebriti atau
individu dengan tingkat popularitas yang tinggi dengan tujuan untuk menarik minat
konsumen agar menggunakan produknya.

2.1.4. Desain Produk

Menurut Kotler & Keller (2016) desain produk merupakan fitur yang
mempengaruhi fungsi dan tampilan dari sebuah produk berdasarkan kebutuhan
konsumen. Produk dengan desain yang menarik serta memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen secara keseluruhan mampu menarik niat konsumen untuk
melakukan pembelian (Listyawati, 2016). Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa desain produk merupakan fitur yang dimiliki oleh sebuah produk
sebagai identitas dan ciri khas untuk menarik konsumen agar menggunakan produk
dan juga untuk menjadi pembeda dari produk lain yang serupa.

2.2. Hipotesis
2.2.1. Pengaruh Positif Citra Merek terhadap Niat Beli Ulang

Menurut Schiffman et al. (2013) citra merek merupakan sebuah gambaran yang
dimiliki oleh sebuah merek produk dalam benak konsumen. Oleh karena itu, sikap dan
persepsi konsumen mengenai sebuah merek produk salah satunya dipengaruhi oleh
citra merek tersebut (Ramadhan, 2020). Sebuah produk dengan citra merek yang baik
tentu akan mendapatkan penilaian yang baik juga dari konsumen, sehingga konsumen
tidak akan merasa ragu untuk melakukan pembelian bahkan secara berulang-ulang
terhadap produk tersebut (Amalia & Nurseto, 2019). Penelitian Alexi (2017), Huang et
al. (2019), dan Bhakuni et al. (2021) membuktikan bahwa citra merek yang baik dapat
menumbuhkan niat konsumen untuk melakukan pembelian ulang terhadap sebuah
produk. Ketika konsumen menggunakan sebuah produk akan menimbulkan persepsi
atau penilaian terhadap produk tersebut dan dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk
melakukan pembelian di masa yang akan datang (Pardede & Haryadi, 2017). Produk
dengan citra merek yang baik akan mempengaruhi niat konsumen untuk melakukan
pembelian produk secara berulang-ulang (Ain & Ratnasari, 2015).
H1: Citra Merek Berpengaruh Positif terhadap Niat Beli Ulang

2.2.2. Pengaruh Positif Desain Produk terhadap Niat Beli Ulang
Faktor lainnya yang diduga berpengaruh terhadap niat beli ulang konsumen
terhadap sebuah produk adalah desain produk (Alexi, 2017). Menurut Kotler & Keller
(2016) desain produk merupakan fitur yang mempengaruhi fungsi dan tampilan dari
sebuah produk berdasarkan kebutuhan konsumen. Produk dengan desain yang
menarik serta memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen secara keseluruhan
mampu menarik niat konsumen untuk melakukan pembelian (Listyawati, 2016).
Penelitian terdahulu membuktikan bahwa konsumen melakukan pembelian produk
bahkan secara berulang-ulang salah satunya dipengaruhi oleh desain produk itu sendiri
(Ganguly et al,, 2010; Homburg et al., 2015; Paramita dkk., 2021).
H2: Desain Produk Berpengaruh Positif terhadap Niat Beli Ulang

2.2.3. Pengaruh Positif Celebrity Endorsement terhadap Niat Beli Ulang
Endorsement merupakan salah satu bentuk strategi promosi yang digunakan oleh
perusahaan untuk meningkatkan penjualan produk mereka (Hardilawati dkk. 2019).
Perusahaan biasanya menggunakan jasa selebriti atau orang dengan tingkat popularitas
yang tinggi untuk mengiklankan produknya agar konsumen tertarik untuk
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menggunakan sehingga melakukan pembelian atas produk tersebut (Natalia, 2016).
Kemudian, Shimp (2014) mendefinisikan celebrity endorsement sebagai bentuk
pemanfaatan individu atau kelompok yang dikenal oleh banyak orang untuk
mengiklankan sebuah produk tertentu. Penggunaan metode periklanan -celebrity
endorsement juga harus mempertimbangkan karakteristik produk dan tingkat
popularitas individu atau kelompok tersebut, sehingga pesan yang ditujukan kepada
konsumen akan tersampaikan dengan tepat oleh adanya celebrity endorsement (Pratiwi,
2016). Penelitian membuktikan bahwa metode periklanan dengan celebrity
endorsement mampu mempengaruhi niat beli konsumen terhadap sebuah produk
secara berulang-ulang (Khan et al., 2019; Misra et al., 2019; Chiquita, 2021).

H3: Celebrity Endorsement Berpengaruh Positif terhadap Niat Beli Ulang

2.3. Model Penelitian

Citra Merek
H1 (+)
Desain Produk HZ(7) > Niat Beli Ulang
Celebrity Endorsement H3(+)

Gambar 1. Model Penelitian

3. Metode Penelitian
3.1. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
3.1.1. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan gabungan dari subjek, variabel, konsep, dan fenomena yang
dapat diteliti untuk diketahui sifat populasi yang bersangkutan (Morrisan, 2012).
Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh konsumen sepatu sepak bola di
wilayah Kabupaten Kebumen. Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa sampel merupakan
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel pada
penelitian ini yaitu konsumen sepatu sepak bola di Kabupaten Kebumen yang pernah
melakukan pembelian produk tersebut minimal dua kali pembelian.

3.1.2. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode accidental sampling. Menurut Sugiyono (2017) accidental sampling merupakan
teknik pengambilan sampel secara kebetulan dimana dalam penelitian ini konsumen
secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan diperoleh sebanyak 100 orang
responden.

3.2. Teknik Pengambilan Data

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner

kepada responden. Data yang terkumpul dalam penelitian ini diukur menggunakan skala
likert 1 sampai dengan 5. Variabel niat beli ulang menggunakan 4 indikator yang berasal
dari Ferdinand (2002), variabel citra merek menggunakan 3 indikator yang berasal dari
Kotler & Keller (2016), variabel desain produk menggunakan 7 indikator yang berasal dari
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Kotler & Keller (2016), dan variabel celebrity endorsement menggunakan 3 indikator yang
berasal dari Royan (2004).

3.3. Teknik Analisis Data
3.3.1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau tidaknya suatu indikator
untuk dicantumkan dalam kuesioner (Ghozali, 2018). Suatu indikator dikatakan valid
apabila mampu mengukur dan mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat
(Ghozali, 2018). Syarat indikator dinyatakan sah atau valid adalah memiliki nilai r-
hitung lebih besar daripada r-tabel, dan sebaliknya.

3.3.2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang berisikan
indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2018). Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap pernyataan atau pertanyaan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018). Uji reliabilitas diukur
dengan melihat nilai cronbach’s alpha dengan kriteria lebih besar dari 0,6 untuk
dinyatakan reliabel, dan sebaliknya.

3.3.3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ketergantungan variabel dependen
(terikat) dengan variabel independen (bebas) dengan tujuan untuk mengestimasi dan
atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen
berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2018). Penelitian yang
menggunakan satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen disebut
dengan analisis regresi linear berganda (Ghozali, 2018). Analisis regresi linear
berganda dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra merek,
desain produk, dan celebrity endorsement terhadap niat beli ulang produk sepatu sepak
bola di Kabupaten Kebumen dengan persamaan sebagai berikut:

Y = o + B1X1 + B2X2 + B3X3

Keterangan:

Y = Niat Beli Ulang

l0i = Nilai Konstanta

X1 = Citra Merek

X2 = Desain Produk

X3 = Celebrity Endorsement

B1 = Nilai Koefisien Variabel Citra Merek

B2 = Nilai Koefisien Variabel Desain Produk

B3 = Nilai Koefisien Variabel Celebrity Endorsement

3.3.4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dapat dilakukan dengan uji t-statistik karena pada dasarnya uji t-
statistik dapat menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Apabila nilai probabilitas menunjukkan lebih kecil dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas lebih
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak (Ghozali, 2018).
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4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Indikator Nilai R-Hitung Nilai R-Tabel Keterangan

Niat Beli Ulang 1 6,31 1,96 Valid
Niat Beli Ulang 2 8.02 1,96 Valid
Niat Beli Ulang 3 7,89 1,96 Valid
Niat Beli Ulang 4 7,44 1,96 Valid
Citra Merek 1 8,95 1,96 Valid
Citra Merek 2 8,45 1,96 Valid
Citra Merek 3 8,03 1,96 Valid
Desain Produk 1 8,18 1,96 Valid
Desain Produk 2 7,65 1,96 Valid
Desain Produk 3 6,22 1,96 Valid
Desain Produk 4 8,32 1,96 Valid
Desain Produk 5 7,85 1,96 Valid
Desain Produk 6 6,12 1,96 Valid
Desain Produk 7 8,15 1,96 Valid
Celebrity Endorsement 1 8,71 1,96 Valid
Celebrity Endorsement 2 7,76 1,96 Valid
Celebrity Endorsement 3 8,32 1,96 Valid

Sumber: Data Primer Diolah SPSS (2020)

Tabel 1 menunjukkan bahwa secara keseluruhan indikator dari variabel niat beli
ulang, citra merek, desain produk, dan celebrity endorsement dinyatakan valid. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan nilai r-hitung masing-masing indikator lebih besar dari
nilai r-tabel sebesar 1,96.

4.2. Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan
Niat Beli Ulang 0,690 Reliabel
Citra Merek 0,803 Reliabel
Desain Produk 0,872 Reliabel
Celebrity Endorsement 0,741 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah SPSS (2020)

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel niat beli ulang, citra merek, desain produk,
dan celebrity endorsement dinyatakan reliabel. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai
cronbach’s alpha dari masing-masing variabel lebih besar dari 0,6.

4.3. Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model Nilai Konstanta Nilai Signifikansi Keterangan
(Constant) 3,322 0,000
Citra Merek 0,106 0,121 Hipotesis Ditolak
Desain Produk 0,290 0,000 Hipotesis Diterima
Celebrity Endorsement 0,245 0,005 Hipotesis Diterima

Sumber: Data Primer Diolah SPSS (2020)
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Berdasarkan tabel 3 di atas, maka model regresi pada penelitian ini sebagai berikut:
Niat Beli Ulang = 3,322 + 0,106 Citra Merek + 0,290 Desain Produk + 0,245 Celebrity Endorsement

1. Nilai konstanta yang diperoleh dari analisis regresi linear berganda pada penelitian ini
adalah sebesar 3,322. Artinya, tanpa adanya variabel citra merek, desain produk, dan
celebrity endorsement, maka nilai variabel niat beli ulang sebesar 3,322.

2. Nilai koefisien variabel citra merek sebesar 0,106. Artinya, apabila variabel citra merek
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka nilai variabel niat beli ulang akan
meningkat sebesar 0,106.

3. Nilai koefisien variabel desain produk sebesar 0,290. Artinya, apabila variabel desain
produk mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka nilai variabel niat beli ulang akan
meningkat sebesar 0,290.

4. Nilai koefisien celebrity endorsement sebesar 0,245. Artinya, apabila variabel celebrity
endorsement mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka nilai variabel niat beli ulang
akan meningkat sebesar 0,245.

4.4. Uji Hipotesis
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Model Nilai Konstanta Nilai Signifikansi Keterangan
(Constant) 3,322 0,000
Citra Merek 0,106 0,121 Hipotesis Ditolak
Desain Produk 0,290 0,000 Hipotesis Diterima
Celebrity Endorsement 0,245 0,005 Hipotesis Diterima

Sumber: Data Primer Diolah SPSS (2020)

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang disajikan dalam tabel 4 dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Variabel citra merek berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap niat beli
ulang dibuktikan dengan nilai konstanta 0,106 dan nilai signifikansi 0,121 yang mana
lebih besar dari 0,05. Hipotesis pertama yang menyatakan citra merek berpengaruh
positif terhadap niat beli ulang ditolak.

2. Variabel desain produk berpengaruh positif terhadap niat beli ulang dibuktikan dengan
nilai konstanta 0,290 dan nilai signifikansi 0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05.
Hipotesis kedua yang menyatakan desain produk berpengaruh positif terhadap niat beli
ulang diterima.

3. Variabel celebrity endorsement berpengaruh positif terhadap niat beli ulang dibuktikan
dengan nilai konstanta 0,245 dan nilai signifikansi 0,005 yang mana lebih kecil dari
0,05. Hipotesis ketiga yang menyatakan celebrity endorsement berpengaruh positif
terhadap niat beli ulang diterima.

4.5. Pembahasan
4.5.1. Citra Merek Berpengaruh Positif terhadap Niat Beli Ulang
Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa citra merek memiliki pengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap niat beli ulang produk sepatu sepak bola. Hasil
penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismayanti
& Santika (2017), Huang et al. (2019), dan Bhakuni et al. (2021) bahwa citra merek
dapat membawa pengaruh positif terhadap niat beli ulang sebuah produk. Penelitian
lainnya dapat membuktikan bahwa citra merek sebuah produk dapat membawa
pengaruh negatif terhadap niat beli ulang (Aquinia & Soliha, 2020; Huang & Liu, 2020).
Schiffman et al. (2013) mengatakan bahwa citra merek sebagai gambaran sebuah
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produk dalam benak konsumen. Oleh karena itu, sikap dan persepsi konsumen
terhadap sebuah merek produk salah satunya dipengaruhi oleh citra merek tersebut
(Ramadhan, 2020). Sebuah produk dengan citra merek yang baik tentu akan
mendapatkan penilaian yang baik juga dari konsumen, sehingga konsumen tidak akan
merasa ragu untuk melakukan pembelian bahkan secara berulang-ulang terhadap
produk tersebut (Amalia & Nurseto, 2019). Akan tetapi, industri sepatu sepak bola di
Indonesia yang terus berkembang membuat banyak produsen bermunculan untuk
memproduksi sepatu dengan Kkarakteristik yang hampir menyerupai antara satu
produk dengan yang lain. Adanya fenomena demikian membuat sebagian konsumen
merasa bingung dan akhirnya menilai setiap produk pada dasarnya sama yang hanya
dibedakan oleh merek (Sopiah, 2016). Hal tersebut juga menunjukkan bahwa kekuatan
citra merek dari sebuah produk tidak dapat menentukan niat beli ulang konsumen
terhadap produk tersebut karena konsumen beranggapan bahwa produk sepatu sepak
bola yang beredar saat ini di Indonesia tidak memiliki keunikan yang menjadikannya
sebagai pembeda dengan produk sepatu sepak bola lain.

4.5.2. Desain Produk Berpengaruh Positif terhadap Niat Beli Ulang

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa desain produk memiliki
pengaruh positif terhadap niat beli ulang produk sepatu sepak bola. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shalehah et al. (2019) dan Khoa et
al. (2020) bahwa desain produk membawa pengaruh positif terhadap niat beli ulang
sebuah produk. Semakin bagus desain yang dimiliki oleh sebuah produk, maka niat beli
ulang yang dimiliki konsumen akan semakin tinggi. Kotler & Keller (2016)
mendefinisikan desain produk sebagai fitur yang mempengaruhi fungsi dan tampilan
dari sebuah produk berdasarkan kebutuhan konsumen. Produk dengan desain yang
menarik serta memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen secara keseluruhan
mampu menarik niat konsumen untuk melakukan pembelian (Listyawati, 2016). Setiap
produk tentunya memiliki keunggulan dari segi desain, kualitas, serta harga yang
ditawarkan kepada konsumen untuk dapat bersaing secara kompetitif (Indrasari,
2019), dan tentunya hal tersebut memberikan daya tarik terhadap konsumen untuk
melakukan pembelian bahkan secara berulang.

4.5.3. Celebrity Endorsement Berpengaruh Positif terhadap Niat Beli Ulang

Berdasarkan hasil wuji hipotesis diketahui bahwa celebrity endorsement
berpengaruh positif pada niat beli ulang pada produk sepatu sepak bola. Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Domfeh et al. (2018),
Ponggeng & Mulia (2020), serta Widyasari & Suparna (2022) bahwa celebrity
endorsement membawa pengaruh positif pada niat beli ulang konsumen terhadap
sebuah produk.

Shimp (2014) mendefinisikan celebrity endorsement sebagai bentuk pemanfaatan
individu atau kelompok yang dikenal oleh banyak orang untuk mengiklankan sebuah
produk tertentu. Kemudian Natalia (2016) menjelaskan bahwa perusahaan biasanya
menggunakan jasa selebriti atau orang dengan tingkat popularitas yang tinggi untuk
mengiklankan produknya agar konsumen tertarik untuk menggunakan sehingga
melakukan pembelian atas produk tersebut. Penggunaan metode celebrity endorsement
juga harus mempertimbangkan karakteristik produk dan tingkat popularitas individu
atau kelompok tersebut, sehingga pesan yang ditujukan kepada konsumen akan
tersampaikan dengan tepat oleh adanya celebrity endorsement (Pratiwi, 2016).
Konsumen beranggapan bahwa dengan adanya celebrity endorsement pada sebuah
produk dinilai lebih efektif karena pengaruh dari selebriti yang memiliki daya tarik
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tersebut membuat konsumen terpengaruh untuk melakukan pembelian.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai pengaruh citra merek,
desain produk, dan celebrity endorsement terhadap niat beli ulang pada produk sepatu
sepak bola di Kabupaten Kebumen, maka kesimpulan yang diperoleh adalah: Pertama,
citra merek berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap niat beli ulang. Kedua,
desain produk berpengaruh positif terhadap niat beli ulang. Ketiga, celebrity endorsement
berpengaruh positif terhadap niat beli ulang.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai pengaruh citra merek,
desain produk, dan celebrity endorsement terhadap niat beli ulang pada produk sepatu
sepak bola di Kabupaten Kebumen, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Bagi produsen sepatu sepak bola alangkah baiknya memperhatikan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian secara berulang-ulang
terhadap produknya. Dalam penelitian ini faktor-faktor tersebut antara lain citra merek
dimana perusahaan dituntut untuk membangun citra atau kesan yang baik terhadap
perusahaan maupun produk melalui kualitas yang unggul, harga yang kompetitif, dan
sebagainya. Kemudian desain produk juga mempengaruhi pembeli untuk melakukan
pembelian ulang terhadap sebuah produk karena produk tersebut memiliki desain atau
fitur yang mampu memenuhi keinginan atau kebutuhan konsumen sehingga menarik
untuk membelinya. Selanjutnya penggunaan celebrity endorsement untuk memasarkan
produk juga dianggap efektif di era perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
saat ini. Dengan menggunakan selebriti atau individu dengan tingkat popularitas yang
tinggi dapat memacu niat konsumen untuk melakukan pembelian produk yang
diiklankan.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dalam mengukur niat beli ulang sebuah produk
dapat menggunakan indikator atau variabel selain yang digunakan dalam penelitian ini,
seperti persepsi kualitas, persepsi harga, dan sebagainya. Selain itu, objek penelitian
dapat menggunakan selain sepatu sepak bola seperti baju sepak bola, atau
menggunakan objek produk diluar lingkup olahraga seperti elektronik, fashion, dan
lainnya.
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